ABSTRAK

Desy Kusmiyati. 2019.Tuturan Direktif Perintah pada Komik Crayon
Shinchan, Skripsi, Program Pendidikan Bahasa Jepang, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Jakarta.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh penggunaan tuturan direktif perintah
yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam komik crayon Shinchan ini,
penggunaan tuturan direktif perintah sering sekali digunakan baik dengan tuturan
langsung maupun dengan tuturan tak langsung. Tokoh yang menjadi fokus pada
penelitian ini adalah tokoh utama pada komik Crayon Shinchan yaitu Nohara
Shinnosuke atau Shinchan, penelitian ini menmfokuskan kepada tuturan direktif
perintah yang dilakukan oleh Shinchan ataupun kepada Shinchan. Pada komik
Crayon Shinchan, tuutran direktif perintah banyak digunakan oleh orang dewasa
kepada Shinchan, yang paling sering menggunakannya adalah Misae Nohara atau
ibu Shinchan dan Hiroshi Nohara atau ayah Shinchan. Tuturan direktif perintah
yang ditemukan di dalam komik Shinchan dibagi menjadi dua yaitu tuturan
langsung yang artinya tuturan tersebut menggunakan bentuk kalimat perintah
dalam bahasa Jepang, sedangkan tuturan direktif perintah tak langsung adalah
tuturan yang berupa kalimat pernyataan atau kalimat pertanyaan yang di dalam
kalimat tersebut terdapat makna perintah. Pada penelitian ini, terdapat pula skala
kesantunan dari tuturan direktif perintah yang terdapat dalam komik Crayon
Shinchan, skala kesantunan yang terdapat dalam penelitian ini dilihat dari tidak
langsungnya sebuah tuturan, hubungan sosial dan status sosial antara penutur dan
lawan tutur.
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ABSTRACT

DesyKusmiyati. 2019. Command Directive Speech Act Found in Crayon
Shinchan Comic, Thesis, Japanese Language Education Program, Faculty of
Language and Art, Jakarta State University.

This research is motivated by the use of command directive speech act that used
in daily basis. In this comic, the use of directive speech act is often used both
directly and indirectly. The focus of this research is Nohara Shinosuke or
Shinchan who is main character of Crayon Shinchan comics, this research focused
on command directive speech act that used by Shinchan or to Shinchan. In this
comic, command directive speech act is used by adults to Shinchan a lot, mostly
used by Misae Nohara, Shinchan's mother and Hiroshi Nohara, Shinchan's father.
Command directive speech act that found in Shinchan comic is divided into direct
speech, which means the speech is using Japanese imperative sentence, while
indirect speech has imperative purpose in the shape of interrogative sentence or
declarative sentence. There is also degree of politeness for command directive
speech that contained in this comic, the degree could be seen from the using of
indirect speech , social interaction, and social status between speaker and
interlocutor.

Keywords: Command Directive Speech Act, Command Directive, Comics,
Crayon Shinchan
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